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ABSTRAK

Nama : Dona Lisa Arzaputri
Program Studi : Pendidikan Dokter
Judul : Hubungan Postur Kerja dan Beban Kerja dengan Keluhan

musculoskeletal disorders (MSDs) pada Pekerja Wanita
Pengangkut Batu Bata

Gangguan muskuloskeletal adalah sekelompok gangguan nyeri otot, tendon, dan
saraf. Keluhan muskuloskeletal dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti postur
kerja dan beban kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
postur kerja dan beban kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs)
pada pekerja wanita pengangkut batu bata di desa Pangkalan Benteng, Banyuasin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional pada populasi seluruh
pekerja wanita pengangkut batu bata dengan total sampel sebanyak 55 orang.
Penelitian ini menggunakan kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan
MSDs yang dirasakan oleh pekerja. Metode Rapid Entire Body Assesment (REBA)
yang sudah terintegrasi ke dalam software ErgoFellow 3.0 digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat risiko postur kerja. Dalam menghitung beban kerja fisik
pada responden dilakukan dengan metode Cardiovascular Load (CVL). Analisis
data dilakukan dengan uji chi-square dengan nilai p-value <0,05. Hasil analisis
univariat didapatkan 36,4 % responden memiliki keluhan muskuloskeletal sedang,
70,9% responden dengan risiko postur kerja tinggi dan 74,5% responden memiliki
beban kerja sedang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa nilai p-value postur
kerja (p=0,018) dan beban kerja (p=0,007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dan beban kerja dengan
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja wanita pengangkut batu
bata di desa Pangkalan Benteng, Banyuasin.

Kata Kunci : Postur Kerja, Beban Kerja, Gangguan Muskuloskeletal
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ABSTRACT

Name : Dona Lisa Arzaputri
Study Program : Medical Education
Title . Relationship between work posture and workload with

complaints of musculoskeletal disorders (MSDs) in female
brick-carrying workers

Musculoskeletal disorders are a group of muscle, tendon and nerve pain disorders.
Musculoskeletal complaints are influenced by several factors, such as work posture
and workload. The purpose of this study was to determine the relationship between
work posture and workload with musculoskeletal disorders (MSDs) complaints in
female brick transport workers in Pangkalan Benteng village, Banyuasin. This
study used a Cross Sectional approach in a population of all female brick transport
workers with a total sample of 55 people. This study used the Nordic Body Map
questionnaire to determine MSDs complaints felt by workers. The Rapid Entire
Body Assessment (REBA) method that has been integrated into ErgoFellow 3.0
software is used to identify the risk level of work postures. In calculating the
physical workload on respondents, the Cardiovascular Load (CVL) method was
used. Data analysis was performed with the chi-square test with a p-value <0.05.
The results of univariate analysis showed that 36.4% of respondents had moderate
musculoskeletal complaints, 70.9% of respondents with high work posture risk and
74.5% of respondents had moderate workload. The results of bivariate analysis
showed that the p-value of work posture (p=0.018) and workload (p=0.007). So it
can be concluded that there is a significant relationship between work posture and
workload with complaints of musculoskeletal disorders (MSDs) in female brick
transport workers in Pangkalan Benteng village, Banyuasin.

Keywords : Working Posture, Workload, Musculoskeletal Disorders
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003. Tenaga kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya kerja dan
tingkat kesehatan yang tinggi apabila menerapkan teknologi pengendalian
keselamatan dan kesehatan kerja (Sucipto, 2017). Kesehatan dan kinerja
seorang tenaga kerja dipengaruhi oleh beban kerja, kapasitas kerja dan
lingkungan kerja (Suwardi et al, 2018). Canadian Center For Occupational
Health and Safety (CCOHS) juga membagi klasifikasi bahaya dalam
pekerjaan menjadi beberapa hal, yaitu bahaya kimia, ergonomi, kesehatan,
fisik, psikososial, keselamatan, dan tempat kerja (Suhartini, 2020).

Gangguan kesehatan yang paling sering dialami oleh para pekerja
salah satunya adalah gangguan muskuloskeletal atau Musculoskeletal
Disorder (MSDs) yang berupa keluhan pada bagian-bagian otot rangka
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai
sangat sakit (Tarwaka, 2015). Data dari Labour Force Survey (LFS) pada
tahun 2019 sebanyak 498.000 pekerja dimana 138.000 orang merupakan
kasus baru dimana 6,9 juta hari kerja hilang akibat MSDs (Health Safety
Executive,2022) . Untuk di Indonesia sendiri, prevalensi MSDs berdasarkan
diagnosis atau gejala yang dialami pekerja sebesar 24,7% (Cheisario et al,
2022). Lalu di Provinsi Sumatera Selatan angka prevalensi keluhan
terjadinya MSDs sebesar 15,6% (Indriyani et al, 2022).

Terdapat tiga faktor penyebab munculnya MSDs yaitu faktor
internal (umur, jenis kelamin, indeks massa tubuh), faktor eksternal (postur
kerja, beban kerja, dan frekuensi), dan faktor lingkungan (getaran, suhu, dan
tekanan) (Tarwaka, 2015). Keluhan pada sistem muskuloskeletal akibat
pekerjaan, banyak disebabkan oleh postur kerja yang dipaksakan dan
gerakan berulang serta kontraksi otot akibat pemberian beban kerja yang
terlalu berat dengan durasi pembebanan yang panjang dan manual handling

(Health Safety Executive, 2022). Pekerjaan mengangkut batu bata dapat
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dikatakan berisiko mengalami MSDs karena dilakukan secara manual
dengan posisi tidak ergonomis yaitu membungkuk dan membawa beban.
Penelitian menyebutkan bahwa posisi punggung yang membungkuk dan
memutar atau kesamping menjadi posisi yang paling berisiko tinggi
terjadinya MSDs (Priyambada et al, 2019).

Pekerja wanita lebih berisiko mengalami MSDs, yang cenderung
rasa sakit muncul di anggota tubuh bagian atas sebagai akibat dari pekerjaan
berulang (International Labour Office, 2013). Keluhan MSDs pertama kali
banyak dirasakan pada usia 35 tahun, karena pada usia tersebut mulai terjadi
degenerasi sistem muskuloskeletal (Rahmawati, 2020). Secara fisiologis
kekuatan otot wanita hanya sekitar 2/3 dari kekuatan otot pria, sehingga
daya tahan otot pria lebih tinggi dibandingkan wanita (Tarwaka, 2015). Pada
wanita keluhan MSDs juga lebih sering terjadi pada saat mengalami siklus
menstruasi, selain itu proses menopause juga dapat menimbulkan efek
buruk pada kesehatan muskuloskeletal akibat defisiensi estrogen (Shobur et
al, 2019; Khadilkar, 2019 ).

Penelitian yang dilakukan oleh Ferusgel et a/ (2020), didapatkan
hasil bahwa variabel yang berhubungan dengan MSDs adalah masa kerja
dan postur kerja, dimana faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
risiko tersebut adalah postur kerja. Pada penelitian Maulana et a/ (2021)
juga menyebutkan bahwa faktor pekerjaan yang menjadi penyebab
terjadinya kejadian MSDs yaitu beban kerja, postur kerja dan durasi kerja.

Salah satu sentra industri batu bata di Sumatera Selatan yaitu
bertempat di Desa Pangkalan Benteng Kecamatan Talang Kelapa
Banyuasin. Berdasarkan data Pemerintahan Desa, tercatat ada 400 bangsal
batu bata di wilayah Pangkalan Benteng. Di daerah tersebut pekerja wanita
mendominasi proses pengangkutan batu bata ke tempat penjemuran maupun
ke tempat pembakaran (Arlina, 2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan uraian yang dipaparkan,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan postur kerja
dan beban kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada

pekerja wanita pengangkut batu bata di Desa Pangkalan Benteng.
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1.2. Rumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat

hubungan antara postur kerja dan beban kerja dengan keluhan

Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada pekerja wanita pengangkut batu

bata di Desa Pangkalan Benteng?”

1.3.  Tujuan penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara postur kerja dan beban

kerja dengan keluhan Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada

pekerja wanita pengangkut batubata di Desa Pangkalan Benteng.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.

Mengetahui gambaran karakteristik berdasarkan usia, masa
kerja dan status gizi pada pekerja wanita pengangkut batu bata
di Desa Pangkalan Benteng.

Mengetahui gambaran keluhan Muskuloskeletal Disorder
(MSDs) pada pekerja wanita pengangkut batu bata di Desa
Pangkalan Benteng.

Mengetahui postur kerja dan beban kerja pada pekerja wanita
pengangkut batu bata di Desa Pangkalan Benteng.

Menganalisis hubungan antara postur kerja dengan keluhan
Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada pekerja wanita
pengangkut batubata di Desa Pangkalan Benteng.

Menganalisis hubungan antara beban kerja dengan keluhan
Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada pekerja wanita
pengangkut batubata di Desa Pangkalan Benteng.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

l.

Dalam bidang kedokteran terapan dapat menambah informasi

yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan di bidang tersebut
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2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktisi

1. Bagi pemilik industri dapat meningkatkan pengawasan dan

penjadwalan pekerjaan untuk meminimalkan faktor risiko

Musculoskeletal Disorder (MSDs)

2. Sebagai masukan bagi pekerja wanita mengenai kesadaran akan

pentingnya postur kerja dan beban kerja dalam bekerja

mengangkut batu bata.

1.5. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil

Khofiyya et al., Hubungan Beban Cross- Tidak ada hubungan antara beban kerja

2019. Kerja, Iklim Kerja, sectional fisik dengan keluhan MSDs dengan p-
dan Postur Kerja value 0,101. Ada hubungan antara
terhadap Keluhan iklim kerja dan postur kerja dengan
Muskuloskeletal pada keluhan MSDs dengan p-value : iklim
Pekerja Baggage kerja p-value= 0,019, postur kerja p-
Handling Service value= 0,001.
Bandara

Tiarasari W N.,2017 Hubungan antara Cross- Ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja, lama Sectional  beban kerja dengan keluhan MSDs (p-
kerja dan masa kerja value=0,002) dan tidak ada hubungan
dengan keluhan yang signifikan antara lama kerja (p-
Muskuloskeletal pada value= 0,604) dan masa kerja (p-value=
pekerja  wanita di 0,302) dengan keluhan MSDs pada
konveksi Aneka pekerja wanita di konveksi Aneka
Gunungpati Gunungpati Semarang.

Wulandari K Analisis beban kerja Cross- Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

E.,2017 dengan keluhan sectional  variabel yang berhubungan dengan
Muskuloskeletal keluhan muskuloskeletal yaitu waktu

Disorder (MSDs)
pada pekerja buruh
gendong wanita di
pasar induk Giwangan

pengangkutan, sikap tubuh, kondisi
kerja, dan angkat angkut. Lalu yang
tidak berhubungan yaitu beban/massa
angkut.
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Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Arlina, Z., & Analisis risiko Cross- Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
Novrika, F.R., ergonomi dan sectional  variabel yang berhubungan dengan
2016 Keluhan MSDs pada keluhan muskuloskeletal yaitu risiko
pekerja wanita ergonomi, usia, masa kerja, dan status
pengangkut batu gizi.
batau di Desa
Pangkalan Benteng

Dari tabel keaslian penelitian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yaitu pada subjek penelitian, tempat penelitian, tahun

penelitian dan variabel independen.
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